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BAB II 

KEWARISAN DALAM ISLAM 

A. Pengertian Hukum Kewarisan Islam 

Istilah kewarisan berasal dari bahasa arab  الارث secara leksial berarti 

perpindahan sesuatu dari seseorang kepada orang lain atau dari suatu kaum 

kepada kaum yang lain. Pengertian menurut bahasa ini, tidak terbatas pada 

benda materil melainkan juga inmateril.1 Sebagaimana firman Allah dalam 

surat An-Naml ayat 16: 

 

y^ Í‘ uρuρ ß≈ yϑøŠ n=ß™ yŠ… ãρ# yŠ ( tΑ$s% uρ $yγ •ƒ r'̄≈ tƒ â¨$̈Ζ9 $# $oΨ ôϑÏk=ãæ t, ÏÜΖ tΒ Î ö ©Ü9 $# $uΖ Ï?ρé& uρ  ÏΒ Èe≅ ä. >ó x« ( 
¨βÎ) # x‹≈ yδ uθçλm; ã≅ ôÒx ø9 $# ß Î7 ßϑø9 $# ∩⊇∉∪  

" Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan Dia berkata: "Hai manusia, 
Kami telah diberi pengertian tentang suara burung dan Kami diberi segala 
sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu kurnia yang nyata". 

 

 

                                                            
1 Muh}ammad �Ali As}-S}a>bu>ni>, Hukum Kewarisan (Al-Mawa>ri>s| fi> asy-Syari>�ati al-

Isla>miyyah),Ter. Hamdan Rasyid, (Jakarta: Dar al-Kutub al Islamiyah), 39. 
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Ilmu waris adalah hal yang mengatur mengenai perpindahan harta 

benda seseorang yang meninggal (pewaris) kepada keluarga yang 

ditinggalkan (ahli waris), baik berupa harta benda maupun berupa hak yang 

bernilai ekonomi menurut syari’ah.2 Aturan mengenai waris dikenal dengan 

beberapa istilah diantaranya: fara’id, fiqh mawaris dan hukmu al-waris. 

Perbedaan penggunaan istilah ini dikarenakan berbedanya titik pembahasan 

mengenai hal ini. 

Dalam literatur hukum Islam ditemukan kata waris dan faraidh. 

Perbedaan nama di atas dikarenakan perbedaan titik objek pembahasan. 

Lafadz faraidh merupakan jamak (bentuk plural) dari lafadz Faridah yang 

mengandung arti mafrudah, yang sama artinya dengan muqaddarah yaitu 

suatu yang ditetapkan bagiannya secara jelas. Di dalam ketentuan kewarisan 

Islam yang terdapat dalam al-Qur’an, lebih banyak terdapat bagian yang 

ditentukan dibandingkan bagian yang tidak ditentukan. Oleh karena itu, ini 

dinamai dengan faraid.3 

Sedangkan penggunaan kata mawaris lebih melihat kepada yang 

menjadi objek dari hukum ini yaitu harta yang beralih kepada ahli waris yang 

masih hidup. Sebab, kata mawaris merupakan bentuk plural dari kata miras 

yang berarti maurus, harta yang diwarisi. Dengan demikian maka arti kata 

                                                            
2 Syuhada Syarkun, ilmu faraidh, (Jombang, Pelita, 2008), 11 
3 Amir syarifuddin, hokum kewarisan islam, (Jakarta, kencana, 2004), 5 
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waris yang dipergunakan dalam beberapa kitab merujuk kepada orang yang 

menerima harta warisan itu, karena kata waris artinya adalah ahli waris.4 

Sayyid sabiq dalam kitab fiqh as-sunnah menggunakan istilah fara’id. 

Didalam kitab fiqh as-sunnah dijelaskan bahwa fara’id merupakan jamak dari 

kata faridah yang berasal dari fard yang secara bahasa bermakna bagian. 

Sedangkan kata fard secara syara’ adalah bagian yang telah ditentukan yang 

diperuntukan kepada ahli waris, dan ilmu pembahasan tentang hal ini 

dinamakan dengan ‘ilmu fara’id.5 

Sedangkan Ahmad Abdu Al-Jawwad menggunakan istilah mawaris 

yang tertuang dalam kitabnya ushulu ‘ilmi al-mawaris. Yang menjelaskan 

bahwa ilmu mawaris merupakan ilmu Syariah yang bersumber dari kitab, 

sunnah dan ijma’. Ilmu mawaris berfungsi untuk memberikan masing-masing 

ahli waris apa yang seharusnya ia dapatkan.6 

Ada beberapa hal yang dijelaskan dalam hukum kewarisan ini, 

diantaranya adalah: hak-hak yang terkait dengan tirkah atau harta warisan 

secara umum, urutan ahli waris, sebab-sebab, syarat dan penghalang 

mewarisi, penjelasan mengenai bagian masing-masing ahli waris, hijab, ‘aul, 

radd dan beberapa persoalan lainnya yang terkait dengan peralihan harta dari 

                                                            
4 Ibid, 6 
5 Sayyid sabiq, fikih sunnah 14, bandung al‐ma’arif 1988, 235, alis bahasa mudzakir 
 
6 Jawwad, ahmad abdul, ushul ‘ilmi al‐mawaris, (beirut, dar al‐jalil, 1975), 1. 
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seseorang yang meninggal (pewaris) kepada keluarga yang ditinggalkannya 

(ahli waris). 

 

B. Dasar Hukum Kewarisan 

1. Al-Qur’an dan sunnah Nabi SAW. merupakan sumber utama dalam 

pengambilan hukum islam. Tidak terkecuali dalam waris. Ayat-ayat Al-

Qur’an menjelaskan secara detail mengenai hal kewarisan. Baik dari segi 

penerima, bagian yang diterima dan aturan-aturan lainnya. Hal ini juga 

ditunjang dengan hadis yang diriwayatkan oleh para sahabat. 

Ayat-ayat alqur’an yang lagsung mengatur tentang kewarisan adalah 

sebagai berikut: 

a. Surat An-Nisa ayat 7: menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan sama-

sama berhak mendapatkan warisan. Laki-laki berhak mendapat harta 

warisan dari orang tua dan kerabatnya, demikian juga perempuan berhak 

mendapat warisan dari orang tua dan kerabatnya.7 

b. Surat An-Nisa ayat 11: mengatur bagian dengan tiga garis hukum, yakni 

jika ada anak laki-laki dan perempuan bagian anak laki-laki dua bagian 

anak perempuan, jika dua anak perempuan atau lebih bagiannya 2/3, dan 

                                                            
7 Departemen agama, mushaf alqur’an, 78 
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jika seorang anak perempuan bagiannya ½ dari harta warisan. Kemudian 

bagian bapak dan ibu dengan tiga garis hukum, yakni jika ada anak 

pewaris maka bapak dan ibu mendapat 1/6, jika pewaris tidak 

meninggalkan anak ibu mendapat 1/3, dan jika ibu bersama saudara 

pewaris ibu mendapat bagian 1/6 warisan. Kemudian menjelaskan 

tentang wasiat dan hutang.8 

c. Surat An-Nisa ayat 12: mengatur perolehan duda dengan dua garis 

hukum, yaitu ½ jika istri tidak meninggalkan anak, dan ¼ jika 

meninggalkan anak. Perolehan janda dengan garis hukum, yaitu ¼ jika 

suami tidak meninggalkan anak dan 1/8 jika meninggalkan anak. 

Perolehan saudara dalam hal kalalah dengan dua garis hukum, yaitu 

saudara seibu jika seorang diri mendapat 1/6, jika lebih dari seorang 

mendapat 1/3 harta warisan. Kemudian menjelaskan tentang wasiat dan 

hutang.9 

d. Surat An-Nisa ayat 176: menerangkan mengenai arti kalalah, dan 

mengatur mengenai perolehan saudara dalam hal kalalah.10 

2. Sunnah Nabi SAW. 

                                                            
8 Ibid. 
9 Ibid. 79 
10 Ibid. 106 
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Hal-hal yang terkait dengan peralihan harta dengan cara waris 

telah diatur secara jelas dan rinci dalam Al-Qur’an. Selain bersumber 

dari Al-Qur’an beberapa permasalahan waris juga dijelaskan dalam hadis. 

Dalam hal ini hadis berfungsi untuk memperkuat penjelasan yang ada di 

Al-Qur’an dan menjelaskan hal-hal yang tidak ditemui di Al-Qur’an. 

Hadis-hadis yang membahas mengenai waris diantaranya: 

 اَبِ ضٌاءِرَالفَ واقُّحَالْ لَقَ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ االله ليصَ يِبِالنّ نِعَ امَهُنْعَ االله يَضِرَ اسٍبَّعَ نِبْاِ نْعَ

11رٍكَذَ لٍجُرَ ىلَاوْلَ وَهُفَ يقِبَ امَفَ اهَلِهْ  

“dari Ibnu Abbas ra. Dari Nabi SAW. “Nabi SAW bersabda: 
berikanlah bagian-bagian pasti kepada ahli waris yang berhak.sesudah 
itu sisanya diutamakan (untuk) laki-laki (asabah).” 

 

 

C. Sebab-Sebab Kewarisan Dalam Islam 

Dalam kewarisan Islam, adanya peralihan harta dari seorang pewaris 

kepada ahli warisnya baru terjadi apabila ada salah satu dari sebab-sebab 

kewarisan. Secara garis besar, sebab-sebab kewarisan itu ada dua, yaitu: 

                                                            
11 Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, S}ah}i>h} Muslim, (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), Juz II, 56. 

Lihat juga Abi al-Abbas Syihabuddin Ahmad bin Ahmad bin Abd Latif, Mukhtas}ar S}ah}i>h} al-Bukha>ri, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 2005), 447 
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sebab nasabiyah dan sababiyah. Namun, secara rinci sebab-sebab kewarisan 

ada tiga hal, yaitu: 

1. Perkawinan 

Pekawinan merupakan salah satu sebab menerima waris yang 

dapat digolongkan sebagai sebab sababiyah.12 Seorang suami ataupun 

istri secara hukum mendapatkan bagian yang telah ditentukan kadarnya 

dari pasangannya yang telah meninggal. Bagian tersebut ada kalanya 

setengah, seperempat atau seperdelapan.Suami istri tersebut disebut ahli 

waris (as}h}abul furu>d}) sababiyah. 

Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat An-Nisa’ ayat 12: 

 

* öΝ à6 s9 uρ ß#óÁÏΡ $tΒ x8 t s? öΝ à6 ã_≡ uρø—r& βÎ) óΟ©9  ä3 tƒ £ ßγ ©9 Ó$ s! uρ 4 βÎ* sù tβ$Ÿ2  ∅ßγ s9 Ó$ s! uρ 

 ãΝ à6 n=sù ßì ç/ ”9 $# $£ϑÏΒ z ò2t s? 4 . ÏΒ Ï‰÷èt/ 7π §‹ Ï¹ uρ š Ï¹θãƒ !$yγ Î/ ÷ρr& &ø yŠ 4 
 ∅ßγ s9 uρ ßì ç/ ”9 $# $£ϑÏΒ óΟ çFø. t s? βÎ) öΝ ©9  à6 tƒ öΝ ä3 ©9 Ó‰s9 uρ 4 βÎ* sù tβ$Ÿ2 öΝ à6 s9 Ó$ s! uρ 

£ ßγ n=sù ß ßϑ›V9 $# $£ϑÏΒ Λ äò2 t s? 4 . ÏiΒ Ï‰÷èt/ 7π §‹ Ï¹ uρ šχθß¹θè? !$yγ Î/ ÷ρr& & ø yŠ 3 βÎ) uρ 

šχ% x. ×≅ ã_u‘ ß^ u‘θãƒ »'s#≈ n=Ÿ2 Íρr& ×ο r& t øΒ$# ÿ…ã&s! uρ îˆ r& ÷ρr& ×M ÷zé& Èe≅ ä3 Î=sù 7‰Ïn≡ uρ $yϑßγ ÷Ψ ÏiΒ 

â¨ ß‰¡9 $# 4 βÎ* sù (# þθçΡ% Ÿ2 u sY ò2r&  ÏΒ y7 Ï9≡ sŒ ôΜ ßγ sù â!% Ÿ2u à° ’Îû Ï] è=›W9 $# 4 . ÏΒ Ï‰÷èt/ 

7π §‹ Ï¹ uρ 4 |»θãƒ !$pκ Í5 ÷ρr& A ø yŠ u ö xî 9h‘ !$ŸÒãΒ 4 Zπ §‹ Ï¹ uρ z ÏiΒ «!$# 3 ª!$# uρ íΟŠ Î=tæ ÒΟŠ Î=ym ∩⊇⊄∪  

                                                            
12 Sayyid sabiq, fikih sunnah 14, 240 
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12. Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 
isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu 
mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) 
seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang 
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai 
anak, Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah 
dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki maupun 
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, 
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang 
saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing dari kedua 
jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara seibu itu 
lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, 
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar 
hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah 
menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari 
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.. 

 

 

2. Kekerabatan 

Kekerabatan merupakan hubungan nasabiyah antara pewaris dan 

ahli waris. Kekerabatan ini terdiri atas al-furu‘ (keturunan ke bawah), al-

us}ul (keturunan ke atas) dan al-hawasyi (keturunan menyamping). 

Hubungan kekerabatan atau nasab disebut juga hubungan darah. 

Hubungan di sini bersifat alamiah dan ditentukan oleh kelahiran. 

Seseorang yang dilahirkan oleh seorang ibu, mempunyai hubungan kerabat 

dengan ibu itu dan orang-orang yang memilki hubungan kekerabatan 

dengan ibu tersebut. Di samping itu, dia juga memiliki hubungan 

kekerabatan dengan laki-laki yang secara sah menikahi ibu itu dan dia 
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lahir dari pernikahan tersebut (sebagai ayah) dan berhubungan kerabat 

pula dengan orang-orang yang memiliki hubungan kerabat dengan laki-

laki itu. 

Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat Al-Anfal ayat 75: 

t Ï% ©! $# uρ (#θãΖ tΒ# u -∅ÏΒ ß‰÷èt/ (#ρã y_$ yδuρ (#ρß‰yγ≈ y_uρ öΝ ä3 yètΒ y7 Í× ¯≈ s9 'ρé'sù óΟ ä3Ζ ÏΒ 4 
(#θä9 'ρé& uρ ÏΘ% tn ö‘ F{ $# öΝ åκÝÕ÷èt/ 4’ n<÷ρr& <Ù÷èt7 Î/ ’ Îû É=≈ tFÏ. «!$# 3 ¨βÎ) ©!$# Èe≅ ä3 Î/ >ó x« 7Λ Î=tæ 

∩∠∈∪  

75. Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta 
berjihad bersamamu Maka orang-orang itu Termasuk golonganmu (juga). 
orang-orang yang mempunyai hubungan Kerabat itu sebagiannya lebih 
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 

 

 

Nasab hakiki bisa juga disebut sebagai kerabat, yang mempunyai 

pertalian nasab sebagai berikut:13 

a. Orang tua 

1. Bapak dan ibu 

2. Kakek dan nenek 

b. Anak 

1. Anak laki-laki dan perempuan 

2. Cucu laki-laki dan perempuan 

                                                            
13 Syuhada syarkun, ilmu fara’idh, 12 
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c. Family 

1. Saudara laki-laki dan perempuan sekandung 

2. Saudara laki-laki dan perempuan seayah 

3. Saudara laki-laki dan perempuan seibu 

4. Keponakan laki-laki 

5. Paman sekandung dan paman seayah 

6. Saudara sepupu 

 

3. Wala 

Wala>’ merupakan hubungan pemerdekaan hamba, yaitu hubungan 

seseorang dengan hamba sahaya yang telah dimerdekakannya. Hubungan 

di sini hanyalah hubungan sepihak dalam arti orang yang telah 

memerdekakan hamba, berhak menjadi ahli waris bagi hamba sahaya yang 

telah dimerdekakannya. Tapi hal ini tidak berlaku sebaliknya, hamba 

sahaya tidaklah ahli waris bagi orang yang telah memerdekakannya.14 

Sulaiman Rasyid dalam bukunya Fiqih Islam menambahkan satu 

hal lagi sebagai penyebab kewarisan, yaitu hubungan Islam. Orang yang 

meninggal dunia, apabila tidak memiliki ahli waris sama sekali, maka 

harta peninggalannya diserahkan ke baitul mal untuk umat Islam dengan 

jalan pusaka. 

                                                            
14 Amir syarifuddin, garis‐garis besar fikih, (Jakarta: prenatal media, 2005), 150 
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Sebagaiamana Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 

dan Al Hakim berikut: 

بٌسَالنَّ ةٌمَحْلُكَ ةٌمَحْلُ اءُلَوَلْاَ  
Wala’ mempunya bagian sebagaimana kerabat mempunyai bagian. 

 

Saat ini hubungan wala>’ hanya terdapat dalam tataran wacana 

saja. Sedangkan hubungan Islam sangat jarang terjadi, meskipun 

hubungan tersebut ada dalam teori. Hubungan wala>’ terjadi disebabkan 

oleh usaha seseorang pemilik budak yang dengan sukarela memerdekakan 

budaknya. Sebagai imbalan dan sebagai perangsang agar orang (pada 

waktu itu) memerdekakan budak, Rasulullah memberikan hak wala>’ 

kepada yang memerdekakan sesuai dengan Hadis Nabi yang bunyinya : 

“Hak wala>’ adalah untuk orang yang memerdekakan.”15 

 

D. Rukun Dan Syarat Kewarisan Islam 

Dalam kewarisan ada tiga unsur yang menjadi rukun dalam 

kewarisan. Dengan adanya tiga rukun ini berulah terjadi kewarisan.16 

Rukun kewarisan tersebut adalah: 

                                                            
15 Opcit, hukum kewarisan islam, 174 
16 Sayyid sabiq, fikih sunnah juz 3, 1005 
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1. Ahli waris yaitu orang yang akan mewaris/menerima harta warisan. 

Dia berhak menerima harta tersebut dengan adanya salah satu dari 

sebab-sebab kewarisan. Ahli waris itu ada yang ditetapkan secara 

khusus dan langsung oleh Allah dalam Al-Quran dan oleh Nabi dalam 

Hadisnya; ada yang ditemukan melalui ijtiha>d dengan meluaskan 

lafaz {yang terdapat dalam nas} hukum dan ada pula yang dipahami dari 

petunjuk umum dari Al-Qur’an dan hadis Nabi. 

2.  Pewaris (muwarris|), yakni orang yang sudah meninggal, baik itu mati 

hakiki maupun mati hukmi (atau orang yang disamakan dengan mayat 

seperti orang hilang). 

3. Harta waris yaitu harta benda yang ditinggalkan oleh si mayyit yang 

sudah bersih setelah diambil untuk biaya perawatan, melunasi hutang, 

melaksanakan wasiat dan kewajiban- kewajiban lain. Disebut juga 

dengan tirkah atau tura<s 

Adapun mengenai syarat-syarat terjadinya waris adalah sebagai 

berikut:17 

                                                            

17 Muh}ammad Muh}yiddi>n Abdul H}ami>d, Ah}ka>m al-Mawa>ri>s, (Da>r al-Kutub al- Arabi>, 

1984),13-15 
 



 
28 

 
 

1. Meninggalnya pewaris, baik secara hakiki (mutlak karena sudah 

meninggal) maupun hukmi (dianggap atau dinyatakan meninggal). 

Harta peninggalan seseorang tidak boleh dibagi sebelum pemiliknya 

benar-benar telah wafat, atau sebelum hakim memutuskan bahwa 

yang bersangkutan telah wafat. Yang terakhir inilah yang dimaksud 

“kematian secara hukum”. Misalnya orang yang hilang dan tidak 

diketahui keadaannya, apakah ia masih hidup atau sudah mati. Jika 

hakim memutuskan bahwa orang tersebut sudah wafat berdasarkan 

beberapa bukti atau indikasi, maka harta peninggalannya boleh 

dibagikan kepada para ahli warisnya.18 

2. Hidupnya ahli waris, seseorang ahli waris hanya akan mewaris apabila 

dia masih hidup ketika pewaris meninggal dunia. Bahwa jika ada dua 

orang atau lebih yang mempunyai hubungan kerabat (yang saling 

mewarisi) wafat dan tidak diketahui secara pasti siapa diantara 

mereka yang wafat lebih dahulu, maka mereka tidak dapat saling 

mewarisi dan tidak memperoleh harta peninggalan yang lain. Seperti 

ayah dan anak yang telah wafat dalam kecelakaan pesawat terbang, 

maka mereka tidak dapat saling mewarisi dan tidak berhak 

                                                            

18 Muh}ammad Ali As}-S}a>bu>ni>, Hukum Kewarisan (Al-Mawa>ri>s| fi> asy-Syari> ati al-

Isla>miyyah), Ter. Hamdan Rasyid, (Jakarta: Dar al-Kutub al Islamiyah), 49 
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memperoleh harta warisan yang lain. Oleh karena itu, tirkah diberikan 

kepada ahli waris yang benar-benar dipastikan masih hidup.19 

Maka dengan demikian, dengan syarat kedua kelayakan seseorang 

sebagai ahli waris dapat terjamin, sebab ahli warislah yang akan 

menerima perpindahan harta peninggalan orang yang meninggal dunia, 

dan hal itu tidak mungkin terjadi manakala ahli waris tersebut telah 

meninggal terlebih dahulu atau meninggal bersama-sama dengan 

pewarisnya.20 

3. Tidak adanya salah satu pengahalang untuk mendapat waris dari 

penghalang-penghalang karena perbudakan, pembunuhan dan berlainan 

agama. 

 

Dari beberapa rukun dan syarat kewarisan di atas, dapat dipahami 

bahwa semua rukun dan syarat di atas harus dipenuhi, jika salah satu 

tidak terpenuhi maka tidak sah.21 Karena itu berkaitan dengan apa saja 

yang harus dipenuhi dalam kewarisan, setelah itu dipenuhi maka juga 

harus melihat klasifikasi apa saja syarat yang harus ada dalam kewarisan. 

 
                                                            

19 Ibid, 50 
20 Suparman usman, fikih mawarif, (Jakarta: gaya media pratama, 1997), 25 
21 Muh}ammad Muh}yiddi>n, 13 
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E. Penghalang Kewarisan Dalam Islam 

Penghalang waris adalah tidakan atau hal-hal yang dapat menggugurkan 

hak seseorang untuk mempusakai atau mewarisi beserta adanya sebab-

sebab dan syarat-syarat mempusakai atau mewarisi.22 

Adapun penghalang kewarisan dalam islam adalah: 

1. Perbudakan 

Para fuqaha’ sepakat, budak tidak dapat mewarisi dan tidak dapat 

mewariskan. Sebab dia tidak dapat mewarisi atau mewariskan karena 

dianggap tidak mampu, melarat.23 Firman Allah SWT dalam Al-

Qur’an surat An-Nahl: 75, sebagai berikut : 

 

* z>u ŸÑ ª!$# ¸ξsV tΒ # Y‰ö6 tã % Z.θè=ôϑ̈Β ω â‘ Ï‰ø) tƒ 4’ n? tã &ó x«  tΒuρ çµ≈oΨ ø% y—§‘ $̈Ζ ÏΒ 

$»% ø—Í‘ $YΖ |¡ym uθßγ sù ß, ÏΖ ãƒ çµ ÷Ψ ÏΒ # u Å  # · ôγ y_uρ ( ö≅ yδ šχ… âθtGó¡o„ 4 ß‰ôϑpt ø:$# ¬! 4 ö≅ t/ 

öΝ èδç sY ò2r& Ÿω tβθßϑ n=ôètƒ ∩∠∈∪     

"Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang 
dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun dan seorang 
yang Kami beri rezki yang baik dari Kami, lalu Dia menafkahkan 
sebagian dari rezki itu secara sembunyi dan secara terang-terangan, 

                                                            
22 Fatchur rahman, Ilmu Waris, (Bandung; PT. Al-Maarif, 1975), 83 
23 Departemen Agama RI, Ilmu Fiqh, Jilid.III,  20 
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Adakah mereka itu sama? segala puji hanya bagi Allah, tetapi 
kebanyakan mereka tiada mengetahui". 

 

 

Maksud dari perumpamaan ini ialah untuk membantah orang-orang 

musyrikin yang menyamakan Tuhan yang memberi rezki dengan 

berhala-berhala yang tidak berdaya. 

2. Pembunuhan 

Apabila pewaris membunuh orang yang mewariskan dengan cara yang 

dzalim, maka dia tidak lagi mewarisi. Dalam sebuah hadits yang 

diriwayatkan oleh An-Nasa’i dan ad-Dar quthni, Nabi Muhammad 

SAW bersabda : 

ىءٍيْشَ اثٌرَيْمِالْ نَمِ لتَ اقَلْلِ سَيْلَ  

“orang yang membunuh tidak mendapatkan warisan sedikitpun”.24 

 

3. Berbeda agama 

                                                            
24 Al-Khafidz Ibn Hajar al-Asqalani , Bulugh al-Maram, (Surabaya: al-Hidayah, tt),242 
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Berlainan agama menghalangi memperoleh harta warisan. Dalam hal 

ini yang dimaksud ialah antara ahli waris dengan muwarris berbeda 

agama. Dasarnya hadits berikut ini : 

 

-دٌمَحْاَ هُجَرَخْاَ-مٌلِسْمُالْ رُفِكَولاالْرُافِكَالْ مُلِسْمُالْ ثُرِايَلَ  

“ orang muslim tidak mewaris orang kafir, dan orang kafir tidak mewaris 
dari orang muslim”. (HR. Ahmad).25 

 
 
 

Para ulama’ mazhab (Syafi’i,Malik, Hanafi, Hambali, Ja’far) sepakat 

bahwa, non-Muslim tidak bisa mewarisi Muslim, tetapi mereka berbeda 

pendapat tentang apakah seorang Muslim bisa mewarisi non- Muslim?  

 

Imamiyah berpendapat : seorang Muslim bisa mewarisi non- Muslim. 

Mazhab empat (Syafi’i, Malik, Hanafi, Hambali) mengatakan : tidak 

boleh.26 

4. Berbeda Negara 

Berbeda negara, yang berarti berlainan tempat, tetapi negaranegara 

itu melakukan hukum Islam, tidak menjadi penghalang antara sesama 

muslim, ahli waris dengan muwarris, untuk memperoleh harta 

                                                            
25 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Jilid.III, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), 414 
26 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh Lima Mazhab, cet.4, (Jakarta: Lentera, 2000),541 
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warisan. Bagaimana jika berlainan negeri bagi orang yang bukan 

muslim ?  

 

Menurut mazhab Hanafi dan mazhab Asy-Syafi’i, berlainan negeri 

bagi orang yang bukan muslim, keadaan tersebut menjadi penghalang. 

Menurut mazhab Malik, Ahmad dan Ahludzdhzohir, berlainan negeri 

bagi orang yang bukan Islam tidak menghalangi mereka untuk saling 

mewarisi. Landasannya adalah nash-nash bersifat umum.27 

 

F. Asas-Asas Kewarisan Dalam Islam 

Hukum Kewarisan Islam atau yang lazim disebut Farâ’id}h dalam literatur 

Hukum Islam adalah salah satu bagian dari keseluruhan hukum Islam 

yang mengatur peralihan harta dari orang yang telah meninggal kepada 

orang yang masih hidup. 

Sebagai hukum agama yang terutama bersumber kepada wahyu Allah 

yang disampaikan oleh nabi Muhammad SAW, hukum kewaarisan Isalam 

mengandung berbagai asas yang dalam beberapa hal berlaku pula dalam 

hukum kewarisan yang bersumber dari akal manusia. Disamping itu 

                                                            
27 Departemen Agama RI, Ilmu Fiqh, Jilid III, 33-34 
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Hukum Kewaarisan Islam dalam hal tertentu mempunyai corak tersendiri, 

berbeda dengan hukum kewarisan yang lain. 

Dari ayat-ayat hukum kewarisan serta sunnah Nabi Muhammad SAW, 

dapat digali suatu asas kewarisan yang nantinya dapat dijadikan dasar 

dalam menyelesaikan pembagian harta waris. Diantaranya asas tersebut 

adalah : 

1. Asas ijbari 

Secara etimologi kata ijbari mengandung arti pakasaan (compulsory), 

yaitu melakukan sesuatu diluar kehendak sendiri. Dalam Hukum 

Kewaarisan Islam berarti terjadinya peralihan harta seseorang yang 

telah meninggal kepada ahli warinya berlaku dengan sendirinya 

menurut kehendak Allah tanpa tergantung kepada kehendak dari 

pewaris atau permintaan ahli warisnya. 

Adanya asas ijbari dalam Hukum Kewarisan Islam dapat dilihat dari 

beberapa segi, yaitu dari segi peralihan harta, dari segi jumlah harta 

yang beralih, dari segi kepada siapa harta itu beralih. Adapun 

beberapa segi unsur ijbari sebagai berikut : 
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a. Unsur ijbari dari segi peralihan harta, yaitu harta orang yang mati 

itu beralih dengan sendirinya, bukan dialihkan oleh siapa-siapa 

kecuali oleh Allah SWT. 

b. Unsur ijbari dari segi jumlah harta, yaitu bagian atau hak ahli 

waris dalam harta warisan sudah jelas ditentukan oleh Allah, 

sehingga pewaris maupun ahli waris tidak mempunyai hak untuk 

menambah atau mengurangi apa yang telah ditentukan itu. 

c. Unsur ijbari dari segi penerima peralihan harta, yaitu mereka yang 

berhak atas harta peninggalan itu sudah ditentukan secara pasti; 

sehingga tidak ada suatu kekuasaan manusia pun dapat 

mengubahnya dengan cara memasukkan orang lain atau 

mengeluarkan orang yang berhak.28 

2. Asas bilateral 

Asas bilateral dalam kewarisan Islam mengandung arti bahwa harta 

warisan beralih kepada atau melalui dua arah. Hal ini berarti bahwa 

seseorang menerima hak kewarisan dari kedua belah pihak garis 

kerabat, yaitu pihak kerabat garis keturunan laki-laki dan pihak 

kerabat garis keturunan perempuan. Sebagai dasar dalam asas 

bilateral ini adalah surat An-Nisa’(4) ayat: 7, 11, 12, dan 176. Dari 

                                                            
28 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, cet.1 (Jakarta: Prenada Media, 2004), 17-19 
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ayat 7 dijelaskan bahwa seseorang laki-laki berhak mendapat warisan 

dari pihak ayah dan juga dari pihak ibunya. Sedangkan dari ketiga 

ayat 11, 12 dan 176 dalam surat An-Nisa’ sudah jelas, bahwa 

kewarisan itu beralih kepada bawah (anak-anak), ke atas (ayah dan 

ibu), dan ke samping (saudara-saudara) dari kedua belah pihak garis 

keluarga, yaitu laki-laki dan perempuan dan menerima warisan dari 

dua garis keluarga yaitu dari garis laki-laki dan garis perempuan.29 

3. Asas individual 

Asas individual adalah setiap ahli waris (secara individual) berhak 

atas bagian yang didapatnya tanpa terikat oleh ahli waris lainnya. 

Ketentuan asas ini dapat dijumpai dalam ketentuan dalam al-Qur’an 

surat an-Nisa’ ayat 7 yang menjelaskan bahwa laki-laki maupun 

perempuan berhak menerima harta tersebut, sesuai dengan bagian 

masing-masing yang telah ditentukan.30 

4. Asas keadilan berimbang 

Asas keadilan berimbang adalah keseimbangan antar hak dan 

kewajiban dan, kewajiban dan keseimbangan antara hak yang 

diperoleh dengan keperluan dan kegunaan. Secara mendasar dapat 

                                                            
29 Ibid. 19-21 
30 Ibid, 21 
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dikatakan bahwa perbedaan gender tidak menentukan hak kewarisan 

dalam Islam. Artinya pria dan wanita pun mendapatkan hak yang 

sama kuat untuk mendapatkan warisan. 

Hal ini secara jelas disebutkan dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 7 

yang menyamakan kedudukan laki-laki dan perempuan dalam hak 

mendapatkan warisan. Pada ayat 11-12, dan 176 suarat an-Nisa’ 

secara rinci diterangkan kesamaan kekuatan hak menerima warisan 

antara anak laki-laki dan perempuan, ayah dan ibu (ayat 11), suami 

dan istri (ayat 12), saudara laki-laki dan perempuan (ayat 12 dan 176). 

Ada dua bentuk jumlah bagian yang didapat oleh laki-laki dan 

perempuan, yaitu: 

a. Pertama : laki-laki mendapat jumlah yang sama banyak dengan 

perempuan; seperti ibu dan ayah sama-sama mendapat seperenam 

dalam keadaan pewaris meninggalkan anak kandung, sebagaimana 

pada ayat 11 surat an-Nisa’. 

b. Kedua, laki-laki memperoleh bagian lebih banyak atau dua kali 

lipat dari yang didapat oleh perempuan dalam kasus yang sama 

yaitu anak laki-laki dengan anak perempuan dalam ayat 11 dan 

saudara laki-laki dan saudara perempuan dalam ayat 176. Ditinjau 

dari segi jumlah bagian yang diperoleh saat menerima hak, 
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terdapat ketidaksamaan. Akan tetapi hal tersebut bukan berarti 

tidak adil; karena keadilan dalam pandangan Islam tidak hanya 

diukur dengan jumlah yanh didapat saat menerima hak waris 

tetapi dikaitkan kepada kegunaan dan kebutuhan.31 

5. Asas semata karena kematian 

Asas semata akibat kematian berlaku setelah yang mempunyai harta 

meninggal dunia. Asas ini berarti bahwa harta seseorang tidak dapat 

beraalih kepada orang lain dengan nama waris selama yang 

mempunyai harta masih hidup. Dengan demikian Hukum Kewarisan 

Islam hanya mengenal satu bentuk kewarisan yaitu kewarisan akibat 

kematian semata atau yang dalam Hukum Perdata atau BW disebut 

dengan kewarisan ab intestato dan tidak mengenal kewarisan atas 

dasar wasiat yang dibuat pada waktu masih hidup yang disebut 

kewarisan bijtestamen.32 

Oleh karena itu hukum waris Islam memandang bahwa terjadinya 

peralihan harta semata-mata disebabkan adanya kematian. Dengan 

perkataan lain harta seseorang tidak dapat beralih (dengan kewarisan) 

                                                            
31 Ibid, 24‐25 
32 Ibid, 28 
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seandainya dia masih hidup dan harta berlaku setelah yang 

mempunyai harta itu meninggal dunia.33 

 

 

6. Asas ikhtiyari 

Asas ikhtiyari adalah asas memilih. Yaitu memilih antara memakai 

hukum Islam atau hukum lainnya dalam membagi harta warisan atau 

harta peninggalan si-pewaris. Munawir Sjadzali mempersoalkan 

mengenai masalah boleh atau tidak orang Islam melakukan modifikasi 

atau penyesuaian atau penyimpangan dari Hukum Faraid ? 

Menurut Prof. Drs. H. Masjfuk Zuhdi, dalam masalah pembagian 

waris, apabila terdapat penyimpangan dari ketentuan Hukum Faraid 

itu “ atas kesepakatan bersama hasil musyawarah, jelas dibolehkan 

”.34 Misalnya anak lelaki dengan sukarela mau dengan ikhlas bagian 

warisnya sama dengan bagian saudaranya yang wanita, atau kalau ia 

(anak lelaki) menyerahkan haknya kepada saudaranya yang wanita 

atau kepada ahli waris lain yang dipandang lebih memerlukan uang 

                                                            
33 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Waris Islam, (Jakarta: Sinar Grfika, 1995), 38 
34 Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah, (Jakarta: PT. Toko Gunung Agung, 1997), 206 
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warisan itu daripada ia sendiri, Itu boleh, bukan penyimpangan yang 

dilarang oleh Islam.35 

Oleh karena itu, seorang Muslim yang masih dalam keadaan sehat wal 

‘afiat, dibenarkan oleh Islam. Dianjurkan untuk mengatur (nata, jawa) 

anak-anak, keluarga, dan kerabatnya dengan membagi-bagikan harta 

bendanya kepada mereka dengan sistem hibah atau wasiat.36 

G. Ahli Waris Dalam Islam 

Ahli waris utama dalam hukum waris Islam terdiri dari 5 (lima) pihak, 

yaitu janda (yaitu janda dan duda), ibu, bapak, anak laki-laki dan anak 

perempuan. Keberadaan salah satu pihak tidak menjadi penghalang bagi 

pihak untuk menerima waris. Dengan kata lain, mereka secara bersama 

akan menerima waris dengan bagian yang telah ditentukan.37 

secara rinci ahli waris terdiri dari lima belas golongan laki-laki dan 

sepuluh golongan perempuan, yaitu: 

1. Golongan laki-laki 

a. Anak laki-laki 

b. Cucu laki-laki 

                                                            
35 ibid 
36 ibid 
37 Otje Salman, Hukum Waris Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2002), 53 



 
41 

 
 

c. Bapak 

d. kakek 

e. Saudara laki-laki kandung 

f. Saudara laki-laki sebapak 

g. Saudara laki-laki seibu 

h. Keponakan laki-laki sekandung 

i. Keponakan laki-laki sebapak 

j. Paman sekandung 

k. Paman sebapak 

l. Sepupu laki-laki sekandung 

m. Sepupu laki-laki sebapak 

n. Suami 

o. Lak-laki yang memerdekakan budak 

2. Golongan perempuan 

a. Anak perempuan 

b. Cucu perempuan 
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c. Ibu 

d. Nenek dari jalur ayah dan seterusnya keatas 

e. Nenek dari jalur ibu dan seterusnya keatas 

f. Saudara perempuan sekandung 

g. Saudara perempuan sebapak 

h. Saudara perempuan seibu 

i. Istri 

j. Perempuan yang memerdekakan budak 

 

H. Bagian-Bagian Waris Dalam Islam 

Hak-hak ahli waris dalam hukum kewarisan islam pada dasarnya 

dinyatakan dalam jumlah atau bagian tertentu dengan angka yang pasti. 

Angka pasti tersebut dinyatakan dalam al-Qur’an, sebagai sumber dan 

rujukan utama bagi hukum kewarisan yang kemudian disebut dengan 

faridhah.38 

                                                            
38 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), 39-41 
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Allah SWT. menetapkan hak kewarisan dalam al-Qur’an dengan 

angka yang pasti yaitu ½; ¼; 1/8; 1/3; 2/3 dan 1/6; dan menyebutkan pula 

orang yang memperoleh harta warisan menurut angka-angka tersebut. 

Ada beberapa ayat dalam al-Qur’an yang langsung atau tidak langsung 

berkenaan dengan kewarisan seperti surat An-Nisa’ ayat 7, 8, 11, 12, 13, 

14, 33 dan 176 dan surat al-Anfal ayat 75. Namun yang langsung 

berbicara tentang rincian bagian dalam waris hanya 3 ayat dalam surat 

an-Nisa’ yaitu: 

1. Ayat 11 berbicara tentang beberapa hal 

a. Hak anak laki-laki dan perempuan dengan uraian, jika anak 

perempuan tunggal atau sendiri mendapat bagian ½ dari seluruh 

harta waris, jika anak perempuan lebih dari dua orang mendapat 

bagian 2/3, sedangkan jika anak perempuan bersama dengan anak 

laki-laki maka bandingan pembagiannya seorang anak laki-laki 

sama dengan bagian dua anak perempuan. 

b. Hak ibu dan ayah masing-masing mendapatkan 1/6 bila pewaris 

meninggalkan anak, ibu mendapat 1/3 bila pewaris tidak 

meninggalkan anak, ibu mendapatkan 1/6 bila pewaris tidak 

meninggalkan anak namun memiliki beberapa orang saudara. 
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c. Ayah dan ibu bersama dengan anak-anak berada dalam kedudukan 

yang sama. 

2. Ayat 12 berbicara tentang dua hal 

a. Suami yang istrinya meninggal mendapat bagian ½ bila istrinya 

tidak meninggalkan anak, bila istri meninggalkan anak maka 

suami mendapatkan ¼, dan istri mendapat ¼ bila suami tidak 

meninggalkan anak, bila meninggalkan anak maka istri 

mendapatkan 1/8. 

b. Bila pewaris kalalah atau tidak meninggalkan anak, Saudara laki-

laki maupun perempuan bila seorang mendapatkan 1/6, bila lebih 

dari seorang maka bersama-sama mendapatkan 1/3. 

3. Ayat 176 berbicara tentang dua hal 

a. Kalalah didefinisikan sebagai seseorang yang meninggal dunia 

tanpa meninggalkan anak. 

b. Seorang saudara perempuan saja mendapatkan ½, bila dua orang 

atau lebih saudara perempuan mendapat 2/3, jika bersama saudara 

laki-laki maka mendapatkan bagian dengan bandingan seorang 

laki-laki sama dengan dua orang perempuan. 


